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*ABSTRAK 

PLTMH merupakanxjenisxpembangkitxyangxmemanfaatkan sumber daya air untuk cara 

kerjanya. Pemanfaatan sumber daya air tersebut masih minim dilakukan oleh masyarakat 

khususnya oleh mahasiswa Teknik Elektro Universitas Udayana dikarenakan harus 

diimplementasikan langsung pada aliran sungai yang cukup besar sehingga sulit dalam 

pengkajiannya. Maka, padaxpenelitianxinixdirancang pemodelanxprototype.PLTMH 

menggunakan turbin.Kaplan.yang berguna untuk proses pembelajaran sebelum 

diimpelmentasikan langsung di sungai . Prototype turbin Kaplan dirancang dengan head 2 m, 

pipa masukan 2 dim dan debit sebesar 12 L/s, memiliki jumlah sudu pengarah sebanyak 30 

buah, dengan bukaan sudut 30
o
, dengan ukuran panjang sebesar 0,05 meter, lebar 0,045 

meter, diameter dalam sebesar 0,33 meter dan diameter luarxsebesar 0,42 meter. Prototype ini 

memiliki jumlah sudu penggerak sebanyak 5 buah sudu, dengan ukuranxdiameterxluar sebesar 

0,16xmeter,xdiameter leher poros 0,06xmeter, lebarxrunner 0,05xmeter. Hasil dari pengujian 

prototype turbin Kaplan mampu menghasilkan daya sebesar 3,64 watt, torsi sebesar 0,231 Nm, 

dan effisiensi sebesar 1,54 %.  

Kata kunci : Debit, Prototype PLTMH, Turbin Kaplan. 

ABSTRACT 

PLTMH is a type of generator that utilizes water resources for its workings. Utilization of 

water resources is still minimally carried out by the community, especially by students of 

Electrical Engineering at Udayana University because it must be implemented directly on a 

large enough river flow so that it is difficult to study. So, in this study, a prototype modeling of 

MHP using a Kaplan turbine was designed which is useful for the learning process before being 

implemented directly in the river. The Kaplan turbine prototype is designed with a head of 2 m, 

an input pipe of 2xdimxand a discharge of 12 L/s, has a total of 30 guide blades,xwith an opening 

angle of 30o, with a lengthxofx0.05 meters, a widthxof 0.045 meters, an inside diameterxofx0.33 

metersxandxan outerxdiameterxofx0.42 meters. Thisxprototype has a total of 5 driving blades, 

withxanxouter diameterxofx0.16xmeters, a shaft neck diameterxof 0.06 meters, xaxrunner width 

ofx0.05 meters. The resultsxofxthe Kaplan turbine prototype test are able to produce axpowerxof 

3.64xwatts, a torquexofx0.231xNm, andxanxefficiencyxof 1.54%. 

Keywords: Discharge, PLTMH Prototype, Kaplan Turbine. 

 

1. .P.ENDAHULUAN 

Potensixenergi listrikxyang dihasilkan 

pembangkit lsitrik tenaga air di Indonesia 

cukup besar mencapai 75 ribu MW, namun 

saatxinixpemanfaatannyaxmelalui penyediaa 

listrik nasional baru mencapai 10%xdari 

totalxpotensinya [1]. 
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PLTMH merupakan salah satu jenis 

PLTA yang memanfaatkan sumber air dari 

aliran sungai. PLTMH memiliki berbagai 

jenis turbin, salah satunya turbin jenis 

Kaplan yang merupakan jenis turbin reaksi, 

dengan prisnsip kerja membutuhkan  debit 

aliran yang cukup besar dengan head yang 

kecil [2]. 

Saat ini proses pengkajian dalam 

mempelajari sistem PLTMH menggunakan 

turbin Kaplan masih minim dilakukan oleh 

Mahasiswa Teknik Elektro Universitas 

Udayana, dikarenakan belum adanya 

sarana ataupun praktikum dixLaboratorium 

Konversixenergix…Programx…..Studix…..Teknik 

Elektro. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

dibangun prototype turbin Kaplan dengan 

skala PLTMH mahasiswa Teknik Elektro 

khususnya konsentrasi Sistem Tenaga 

Listrik dapat mempelajari maupun 

mengembangkan dari prototype turbin 

Kaplan yang telah dirancang.[1] 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 PLTMH 
PembangkitxListrik tenagaxMikrohidro 

(PLTMH) adalahxpembangkit listrikxberskala 

kecil, yangxmemanfaatkan tenagaxaliran air 

sebagaixsumber penghasilxenergi. PLTMH 

termasukxkdalam sumberxenergi terbarukan 

danxlayakxdengan clean…xenergy karena 

ramahxlingkungan.[6] 

Prinsipxkerja.PLTMH memanfaatkan 

beda ketinggianxdan jumlahxdebit air per 

detikxyang adaxpada aliranxair Energi ini 

selanjutnnyaxmenggerakkan generatorxdan 

generatorxakan menghasilkanxlistrik. 

 

2.2      Turbin Air 

 Turbinxair merupakanxalat yang 

mengubahxenergi aliranxair menjadixenergi 

mekanikxdalam bentukx putaran poros. 

Energixaliran airxyang mengalirxmemberikan 

tenagaxpada penggerakx (runner) xdan 

membuatnyaxbergerak secaraxberputar.[5] 

Berdasarkanxperubahan momentum 

fludia kerjanya, turbinxair dapatxdibedakan 

menjadixdua,xyaitu : 

a. Turbinximpuls merupakanxjenis turbin 

dimanaxenergi potensialxaliran air 

padaxturbin dirubahxmenjadi energi 

kinetisxsebelum airxmenyentuhxsudu 

runnerxoleh alatxpengubah yang 

biasa disebutxnozzle. 

AdapunxJenisxturbin impuls, yaitu : 

Turbin Girrard, Turbin Pelton., 

TurbinxTurgo. 

b. TurbinxReaksi merupakan jenisxturbin 

dimana energixpotensial aliran air 

dirubahxmenjadi energixkinetisxpada 

saatxair melewatixlengkungan sudu-

suduxpengarah,xdengan begitu maka 

putaranxrunner disebabkan oleh 

perubahanxmomentumxair. Adapun 

jenis-jenis turbinxreaksi, yaitu: T .urbin 

Fourneyron, turbi.n Jonval, Tu.rbin 

Francis, Turbin Kaplan. 

 

2.3     Tur.bin Kaplan 

Turbin Kaplan termasuk dalam 

kelompok turbin air reaksi jenis baling-

balingx (propeller). Keistimewaan dari turbin 

Kaplanxadalahxsudutxpadaxsuduxbisa.xdiatur

untukxsesuaixpada denganxkondisi aliranxair 

saatxitu yaituxperubahanxdebitxair.[5] 

Turbi.n Kaplan inixmemiliki kecepatan 

spesifik tin.ggi, yangxbekerja padaxkondisi 

headxrendah dengan..debit yang…besar. 

Adapun beberapa komponenxutama dari 

turbinxKaplan, yaitu: xsudu gerakx (runner 

blade), suduxpengarah (guidexvane), rumah 

turbin, pipa masukan (penstock) dan pipa 

buangan (draft tube). Gambar turbin Kaplan 

dapat dilihat pada gambar 1.  

 
Gambar 1. Turbin Kaplan 

 

2.4     Perencanaan Aliran Air 

a. Hea.d 

Headxmerupakan tinggixjatuhxair atau 

darixpermukan airxke dasarxterdalam. 

 

b. De.bit 

         [1] 

Dimana.: 
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  = LuasxPenampangx (m
3
) 

  = Kecepatanxaliran rata-rataxpada 

luas bagianxpenampangx ( m/detik) 

 

c. DayaxHidrolisxAir 

                       [2] 

Dimana: 

    = DayaxHidrolisxAirx (.watt) 

  = Densitasxairx (kg./m .

3
) 

  = PercepatanxGravitasi (.m/s
2
) 

  = Debit air (.m/s
3
) 

  = Head (m) 

 

2.5 P.erencanaan Desain Turbin 

Kaplan 

a. Kecepatanxspesifik 

berdasarkanxdebit aliranxair (  )[3] 

         
√ 

                   [3] 

Dimana: 

  = Putaranxporos yangxdirencanakan 

(.rpm) 

  = Debit Air (m/s
3
) 

  = Head (m) 

 

 
G.ambar 2. HargaxUntuk Menentukan 

Ukuran-UkuranxUtama TurbinxKaplan[3] 

 

b. Kecepatanx tangensial masukxsudu 

padaxsisi luarxsudu (   [3] 

                       √        [4] 

Dimana : 

  = PercepatanxGravitasi (.m/s
2
) 

  = H.ead (.m) 

 

c. Kecepatan xtangensial masukxsudu 

padaxleherxporos (   [3] 

                       √       [5] 

Dimana : 

  = PercepatanxGravitasi (.m/s
2
) 

  = H.ead (.m) 

 

d. DiameterxLuarxRunner (   [3] 

                   
     

   
       [6] 

Dimana : 

   =Kecepatanxtangensial masukxsudu 

padaxsisi luarxsudu 

  =Putaranxporos yang direncanakan 

(.rpm) 

 

e. DiameterxLeherxPoros (       

        
     

   
     [7] 

Dimana : 

   =Kecepatanxtangensial masukxsudu 

padaxleherxporos 

  =Putaranxporos yangxdirencanakan 

(rpm) 

 

f. LebarxRunner (   [3] 

              
  

 
 

  

 
   [8] 

Dimana: 

   = Diameterxluarxrunner 

   = Diameterxleherxporos 

 

g. Tinggi Guide Vane (b) 

                 

 

h. Jumlah Guide Vane (   ) 

           (
 

 
√         )  [9] 

Dimana: 

   = Diameter luar runner (m) 

 

i. Diameter inlet G/uide Vane (  ) 

             (     
     

  
)            [10] 

Dimana: 

    = Diameter luar runner (m) 

nq = Putaran spesifik (rpm) 

 

j. Diameter outlet Guide vane (  ) 

      (     
     

  
)               [11] 

    = Diameter luar runner (m) 

nq = Putaran spesifik (rpm) 

2.6 Perencanaan Perhitungan Torsi 

dan Effisiensi Turbin Kaplan 

a. Torsi Turbin[4] 
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T = 
 

    
 

  

      [12] 

D.imana: 

T. = T.orsi (.Nm) 

P. = DayaxTurbin (kW) 

n = Kecepatanxputaranx (.rpm) 

b. Effisiensi SistemxPLTMH[4] 

     ȠPLTMH = 
  

  
                   [13] 

Dimana: 

 G  = Daya Generator  

 H  = Daya Hidrolis 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada perancangan prototype turbin 

Kaplan ini dilakukan perhitungan 

berdasarkan rumus dari jurnal-jurnal terkait 

dengan parameter yang telah ditetapkan 

terlebih dahulu. Parameter yang ditetapkan, 

adapun sebagai berikut  : 

Debit air (Q) = 0,012 m
3
/s 

Head (H) = 2 m 

Gravitasi (g) = 9,81 m/s
2
 

Putaran (rpm) = 750 rpm 

Pipa  = 2 dim 

Adapun hasil perhitungan 

perancangan prototype turbin Kaplan dapat 

dilihat pada tabel 1.  

No Parameter Nilai 

1 Volume Box 220 Liter 

2 Head 2 m 

3 Debit 0,012   /s  

4 P.ipa 2 dim 

5 Diameterxluarxrunner 0,16xm 

6 Diameterxleherxporos 0,06xm 

7 Lebarxrunner 0,05xm 

8 Tinggi guide vane 0,05xm 

9 Jumlah guide vane 30 buah 

10 Diameter dalam 

guide vane 

0,5 m 

11 Diameter luar guide 

vane 

0,33 m 

 

Adapun gambar desain dari runner 

blade,guide vane dan prototype 

keseluruhan yangxtelah dibuat dalam 

bentuk tiga dimensi 

dapatxdilihatxpadaxgambarx3.4 danx5. 

 

 
Gambar.3. Desain Sudu Penggerak 

(Runner Blade) 

 

 
Gambar 4. Desain Sudu Pengarah (Guide 

Vane) 

 
Gambar 5. Desain PLTMH 

 

Adapun langkah-langkah penelitian 

secara sistematik dapatxdilihatxpada 

gambar 6. 
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Gambar 6. Diagram Alur Penelitian 

 

Berikut merupakan penjelasan dari 

gambar 6.  

Langkah 1. Studi Pustaka 

Penelitian diawali dengan mencari 

jurnal-jurnal dan artikel-artikel yang terkait 

dengan penelitian. 

Langkah 2. Perancangan Desain Prototype 

 Pada tahap ini dilakukan proses 

perancangan prototype turbin Kaplan 

dengan menentukan ukuran-ukuran dari 

setiap prototype melalui rumus dari artikel 

dan jurnal yang terkait. Menggambar 

desain prototype dilakukan dalam bentuk 

3d maupun 2d. 

Langkah 3. Mempersiapkan 

AlatxdanxBahan 

Padaxtahap inixdilakukan persiapan 

untukxmenentukan seluruh alatxdanxbahan 

yang dibutuhkanxdalamxproses perakitan 

prototype PLTMH turbin Kaplan. 

Langkah 4. Merakit Rancangan Prototype 

PLTMHxdenganxturbin Kaplan 

Setelah ditentukan alat dan bahan 

yang dibutuhkan, kemudian dirakit alat dan 

bahan tersebut agar menjadi satu kesatuan 

prototype PLTMH dengan turbin Kaplan. 

Adapun jenis perakitannya, yaitu : Merakit 

pompa dan generator pada rangka, merakit 

instalasi pipa pada rangka, merakit pulley 

turbin dan generator. 

Langkah 5. Menguji Kinerja Prototype 

PLTMH dengan Turbin Kaplan 

Setelah diakukan perakitan, maka 

prototype turbin kaplan akan diuji 

kinerjanya. Adapun pengujian yang 

dilakukan, yaitu: M .enguji keberhasilan alat 

yang dirancang, mengujixdebit keluaranxair 

padaxprototype yangxdirancang, 

mengujixputaranxturbinxdan generator, 

menguji daya elektris yang dihasilkan. 

Langkah 6. Mencatat dan Menganalisa 

Setelah prototype telah berhasil diuji 

maka dilakukan pencatatan data yang 

kemudian data tersebut dianalisa. Adapun 

pencatatan yang dilakukan, yaitu: Mencatat 

data putaran turbin dan generator, 

mencatat keluaran daya elektris, menyusun 

data hasil pengukuran. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 RealisasixPrototypexPLTMHxdengan 

TurbinxKaplan 

Adapun realisasi prototypexPLTMH 

denganxturbin Kaplan dapatxdilihat pada 

gambarx7,8 dan 9. 

Mempersiapkan 

Alat dan Bahan 

Mencatat dan Menganalisa 

Yang didapatkan 

Merakit Rancangan 

Protoype PLTMH Dengan 

Turbin Kaplan 

Menguji Kinerja 

Prototype PLTMH 

Dengan Turbin Kaplan 

Perbaikan 

Apakah Bekerja? 

Simpulan 

StudixPustaka 

P.erancangan 

D.esain 

Prototype 

End 

Start 
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Gambar 7. Realisasi Sudu Penggerak (Runner 

Blade) 

 
Gambar 8. Realisasi Sudu Pengarah (Guide 

Vane) 

 
Gambar 9. Realisasi Prototype PLTMH 

 

4.2 Pengujian xParameterx Prototype 

PLTMHxdengan TurbinxKaplan 

Pada penelitianxini dilakukan dua 

buah pengujian, yaitu : Pengujian tanpa 

beban dan pengujian dengan variasi 

pembebanan. Adapun pengukuran pada 

proses pengujian, yaitu : Putaranxturbin, 

putaranxgenerator, tegangan generator, 

arus,xdayaxoutput yang dihasilkan, torsi dan 

effisiensi. Darixpengujian penelitian tersebut 

didapatkan pengukuran parameter yang 

telah diuji, dapatxdilihatxpadaxtabelx2xdanx3. 

 

Tabelx2. HasilxPengujian Prototype PLTMH dalam Keadaan Tanpa Beban 

 

No 

 

Daya 

Lampu 

(Watt) 

.Putaran 

(.rpm) 

 

 

xTegangan 

xGenerator (V) 

Turbin  

xGenerator 
.Sebelum 

.dikopel 

.Setelah 

xdikopel 

 

1. 

 

0 

 

216 

 

168 

 

865 

 

12.17 

Tabel .3 Hasil Pengujian Prototype PLTMH dengan Variasi Pembebanan 

 

 

No 

Daya 

Lampu 

(Watt) 

Putaran Output Generator 

Turbin 

(rpm) 

Generator 

(rpm) 

Tegangan 

(V) 

Arus 

(I) 

Daya 

(W) 

1. 5 160 811 9.69 0.25 2.46 

2. 10 156 796 9.29 0.28  2.61 

3. 20 154 780 8.91 0.32 2.88 

4. 25 152 766 8.82 0.35  3.09 
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5. 30 150 747 8.79 0.41  3.64 

4.3 Hubungan Antara Beban Lampu 

dengan Putaran Turbin 

Pada tabel 3 dapat dilihat perubahan 

putaran turbin terhadap beban lampu. 

Adapun bentuk grafiknya dapatxdilihatxpada 

gambarx10. 

 
Gambar 10. GrafikxHubunganxAntara Beban 

Lampu TerhadapxPutaran turbin 

 

Berdasarkanxgambarx10 dapatxdilihat 

bahwax meningkatnya pembebanan 

generator akan menyebabkan menurunnya 

kecepatan putaran yang dihasilkan oleh 

turbin. Hal ini diakibatkan dari timbulnya 

reaksi jangkar ketika generator terhubung 

beban. Semakinxbesar dayaxbeban yang 

diberikanxmaka semakinxbesar pula reaksi 

jangkar yang ditimbulkan oleh generator.  
 

4.4 Hubungan Antara Beban Lampu 

dengan Putaran Generator 

Pada tabel 3 dapat dilihat perubahan 

beban lampu terhadap putaran generator. 

Adapun bentuk grafiknya dapatxdilihatxpada 

gambarx11. 

 
Gambar 11. Grafik Hubungan Antara Beban 

Lampu Terhadap Putaran Generator 

 

Berdasarkanxgambarx11 dapatxdilihat 

bahwax meningkatnya pembebanan 

generator akan menyebabkan menurunnya 

kecepatan putaran pada generator. Hal ini 

disebabkan karena timbulnya reaksi 

jangkar ketika generator dibebani. Reaksi 

jangkar menyebabkan torsi pada generator 

bertambah yang secara langsung 

mempengarhi kecepatan putaran 

generator. 

 

4.6 Hubungan Antara Beban Lampu 

dengan Tegangan Generator 

Dari tabel 3 dapat dilihat perubahan 

pembebanan terhadap tegangan generator. 

Adapun bentuk grafiknya dapatxdilihatxpada 

gambarx12.  

 
Gambarx12. GrafikxHubungan Atara Beban 

Lampu TerhadapxTegangan Generator 

 

Berdasarkanxgambar 12 dapat 

dilihatx bahwa hubungan antara 

pembebanan terhadap tegangan generator 

akanxberbanding terbalik, yang mana 

meningkatnyaxpembebananxyang diberikan 

akan menyebabkan penurunanxtegangan. 

Halx inix disebabkan karenax munculnya 

re7aksi jangkarxyang menyebabkanx drop 

padaxteganganxterminalxgenerator, selain 

itu nilai tegangan yang dihasilkan 

bergantung pada kecepatan putaran 

generator. 

 

4.7 Hubungan Antara Beban Lampu 

dengan Arus Generator 

Dari tabel 3 dapat dilihat perubahan 

pembebanan terhadap arus generator. 

Adapun bentuk grafiknya dapa dilihat pada 

gambar 13. 

 
Gambarx13. GrafikxHubunganxAntara Beban 

LampuxTerhadapxArus Generator 

 



Jurnal SPEKTRUM Vol. 8, No. 2 Juni 2021 

 

 

Made Andi Kusumayana B, IxWayanxArtaxWijaya, IxGustixNgurahxJanardana 167 

 

Berdasarkanxgambar 13 dapat 

dilihatx bahwa hubungan antaran 

pembebanan terhadap arus akan 

berbanding lurus, yang mana meningkatnya 

pembebananxyangxdiberikanpada generator 

maka akanxmenyebabkan peningkatnya 

arusxyang dihasilkan. Halx ini disebabkan 

ketikaxteganganxgeneratorxmenurun maka 

arus beban akan meningkat. Arus 

dipengaruhi oleh besar daa pembebanan 

dan juga torsi yang muncul akibat reaksi 

jangkar ketika generator terhubung beban. 

 

4.8 Hubungan Antara Beban Lampu 

dengan Daya Generator 

Dari tabel 3 dapat dilihat perubahan 

pembebanan terhadap daya generator. 

Adapun bentuk grafiknyaxdapatxdilihatxpada 

gambarx14. 

 
Gambar 14 GrafikxHubunganxAntara Beban 

Lampu TerhadapxDaya Generator 

 

Berdasarkanxgambar 14 dapat 

dilihatx hubungan antara pembebanan 

generator terhadap daya yang dihasilkan 

akan berbanding lurus, yang mana 

meningkatnya pembebanan yang diberikan 

akan menyebabkan peningkatan pada daya 

yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena 

daya yang dihasilkan dipengaruhi oleh 

bertambahnyaxtorsi padaxgenerator yang 

timbul diakibatkan reaksi jangkar pada 

generator dan juga dipengaruhi oleh arus 

beban yang meningkat. 

 

4.9 Hubungan Beban Lampu dengan 

Torsi 

 

 
Gambar 15. Grafik Hubungan Beban Lampu  

Terhadap Torsi Turbin 

 

Berdasarkan gambar 15 dapat dilihat 

bahwa hubungan antara pembebanan 

terhadap torsi berbanding lurus, yang mana 

meningkatnya pembebanan maka akan 

mengakibatkan peningkatan pada torsi. Hal 

ini disebabkan oleh munculnya reaksi 

jangkar pada generator dan besar torsi 

turbin dipengaruhi oleh besar torsi yang 

dihasilkan generator. 

  

 

4.10 Hubungan Beban Lampu dengan 

Effisiensi PLTMH 

 

 
Gambar 16. Grafik Hubungan Beban Lampu 

Terhadap Effisiensi PLTMH 

 

 Berdasarkan gambar 16 dapat 

dilihat bahwa hubungan antara 

pembebanan terhadap effisiensi PLTMH 

akan berbanding lurus, yang mana 

meningkatnya pembebanan maka akan 

menyebabkan peningkatan effisiensi. Hal 

ini dikarenakan effisiensi PLTMH 

dipengaruhi oleh besarnya daya output 

yang dihasilkan generator. Semakinxbesar 

dayaxoutput yang dihasilkanx maka 

semakinx besar pula effisiensi PLTMH. 

 

5 KESIMPULAN 

Simpulanxyang dapatxdiambilxdarixhasil 

pengujian danx pembahasanxyangxxtelah 

dilakukanxadalah : 
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1. Rancangan prototype PLTMH yang 

telah dibangun dengan menggunakan 

turbin kaplan memiliki rancangan input 

yaitu pipa 2 dim, head sebesar 2 m 

dan debit air (Q) sebesar 12 L/s. 

Memiliki rancangan output, yaitu 

jumlah sudu pengarah (guide vane) 

sebanyak 30  buah dengan bukaan 

sudut 30º dimana setiap vanenya 

memiliki panjang 5 cm, lebar 4,5 cm 

dengan diameter luar sebesar 42 cm 

dan diameter dalam 33 cm. 

Rancangan prototype ini memiliki 

jumlah sudu penggerak (runner blade) 

sebanyak 5 buah dimana sudu 

penggerak memiliki diameter luar 

sebesar 16 cm, diameter leher sebesar 

6 cm dan lebar runner sebesar 5 cm.  

2. Hasil pada pengujian tanpa beban 

didapatkan hasil rata-rata putaran 

turbin sebelum dikopel generator 

sebesar 216 rpm, hasil rata-rata 

putaran turbin setelah dikopel sebesar 

168 rpm, hasil rata-rata putaran 

generator sebesar 865 rpm dan 

tegangan generator rata-rata yang 

dihasilkan sebesar 12,17 volt. 

Sedangkan pada hasil pengujian 

dengan variasi pembebanan 

didapatkan hasil rata-rata putaran 

turbin terbesar yaitu pada 

pembebanan 5 Watt sebesar 160 rpm, 

hasil putaran generator terbesar yaitu 

pada pembebanan 5 watt sebesar 811 

rpm, hasil rata-rata tegangan 

generator terbesar yaitu pada 

pembebanan 5 watt sebesar 9,69 volt, 

hasil rata-rata arus generator terbesar 

yaitu pada pembebanan 30 watt 

sebesar 0,41 A, hasil rata-rata daya 

generator terbesar yaitu pada 

pembebanan 30 watt sebesar 3,64 

watt, hasil torsi terbesar yaitu pada 

pembebanan 30 watt sebesar 0,231 

Nm, hasil effisisensi PLTMH terbesar 

yaitu pada pembebanan 30 watt 

sebesar 1,54 %.   
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